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Abstract

During the rise of globalisation, numerous regional projects have increased giving rise to various
regional movements which aim to strengthen ties between neighbouring states. However, it is
noted that various regional projects approach regionalism from a political decision-making level
which may not necessarily further develop regional integration supported by regionalisation
strategies. This study utilises the example of the Arab Maghreb region to illustrate how
institutional weakness may produce regional organisations which are structured to fail, thus
reformation of institutional networks under the regional organisation may not be possible. Political
affairs in Arab World which portray weak institutional qualities also demonstrates this argument
to suggest that several regional projects rely greatly on support from state elites instead of

entrepreneurship.
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Abstrak

Selama kebangkitan globalisasi, banyak proyek regional telah meningkat sehingga menimbulkan
berbagai gerakan regional yang bertujuan untuk memperkuat hubungan antara negara-negara
tetangga. Namun, perlu dicatat bahwa berbagai proyek regional mendekati regionalisme dari
tingkat pengambilan keputusan politik yang mungkin tidak perlu mengembangkan integrasi
regional lebih lanjut yang didukung oleh strategi regionalisasi. Studi ini menggunakan contoh
wilayah Maghreb Arab untuk menggambarkan bagaimana kelemahan kelembagaan dapat
menghasilkan organisasi regional yang terstruktur untuk gagal, sehingga reformasi jaringan
kelembagaan di bawah organisasi regional mungkin tidak dimungkinkan. Urusan politik di Dunia
Arab yang menggambarkan kualitas kelembagaan yang lemah juga menunjukkan argumen ini
untuk menyarankan bahwa beberapa proyek regional sangat bergantung pada dukungan dari elit

negara alih-alih kewirausahaan.
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